BAB I

JUAL BELI GHARAR

A. Pengertian Jual Beli

Menurut Sayyid Sabiq, jual be(al-bai’) secaralughawi (bahasa)
adalah saling menukar. Katéd-Bai’ (jual) danal-Syira’ (beli) dipergunakan
biasanya dalam pengertian yang sama. Dan kata iasingrmasing
mempunyai makna dua yang satu dengan yang laingtaldde belakand.
Dengan demikian, katal-ba'i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti Beli.
Menurut bahasa, jual beli berarti "menukarkan sessdengan sesuatd".

Hamzah Ya'ub dalam bukunya “Kode Etik Dagang
Menurut Islam” menjelaskan bahwa jual beli menuh#hasa adalah
“menukar sesuatu dengan sesuétu”.

Dalam kitabFatkhul Qarib Mujibdijelaskan bahwa jual beli menurut
lughatadalah:

5ﬁ,5Ju GG 0 B gty 2B

Artinya: Menukar sesuatu barang dengan barang kairena itu masuklah
segala sesuatu yang tidak berupa harta sd¢hentn’’

! Sayyid Sabig,Figh Sunnah terj. Kamaluddin A. MarzukiJilid XII, Bandung: al-
Ma’arif, 1987, Cet. ke-1, him. 47.

“Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 111.

3Abd Arrahman al-Jazirkitab al-Figh ‘alad al-Mazahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, Juz lll, him. 123

* Hamzah Ya'ub,Kode Etik Dagang Menurut IslarfPola Pembinaan Hidup Dalam
Berekonomi),Bandung: Diponegoro, 1992, Cet.ke-2, him. 18.

5 Ust. A. Huffah Ibriy, ‘Fathul Qarib al-Mujil¥, Studi Figh Islam Versi Pesantren 2,
Surabaya: Tiga Dua, t.th., him. 6.
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Adapun pengertian jual beli menurut istilah (teratogi) adalah
pertukaran harta di mana semua harta dapat dindiéiki dapat dimanfaatkan
atas dasar saling réla.

Hendi Suhendi mendefinisikan bahwa inti jual bedaah suatu
perjanjian tukar menukar benda atau barang yangpueyai nilai secara
sukarela di antara kedua belah pihak yang satu ninesadoenda-benda dan
pihak lain yang menerimanya sesuai dengan perja@jiau ketentuan yang
telah dibenarkan syara’ dan disepakati.

Dan sesuai dengan Hadits Nabi riwayat Ibnu Hibkamldnu Majah:

el G J6 8§ ruja; A J35 15 asla 3l Ol 3 o2
(4l ply O o ol 215 32
Artinya: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Mhbj sesungguhnya

Rasulullah bersabda : “Jual beli hanya dengan gairka sama
suka.”(HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Majah)

Sedangkan definisi jual beli menurut ulama fighknjamenurut
ulama’ Madzab Hanafi terdapat dua defingtrtama saling menukar harta
dengan harta melalui cara tertenedua tukar menukar sesuatu yang

diingini dengan sepadan melalui cara tertentu ylaegnanfaat. Sedangkan

® Sayyid Sabiqgop.cit.,him. 47.

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ial@memuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yadg kaitannya dengan jual beli, maka bila
syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi betatéik sesuai dengan kehendak syara'. Yang
dimaksud dengan benda dapat mencakup pada pendegtiang dan uang, sedangkan sifat benda
tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-bendagyéderharga dan dapat dibenarkan
penggunaannya menurut Syara', benda itu adakalbesgerak (dipindahkan) dan adakalanya
tetap (tidak dapat dipindahkan), yang dapat dilbagii, adakalanya tidak dapat dibagi-bagi, harta
yang ada perumpamaannyaitSli) dan tak ada yang menyerupaingani) dan yang lain-lainnya,
penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidarang syara'.Hendi Suhendkigh
Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 69.

8 As Shan’ani,Subulus Salam lliterj. Abu Bakar Muhammad, Surabaya: Al Ikhlas,
1995, Cet. ke-1, him. 12.
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menurut Madzhab Maliki, Syafii dan Hambali jual lbexdalah saling
menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindaligndan pemilikan,
dalam hal ini mereka melakukan penekanan padarkdia dan pemilikan
karena ada juga tukar menukar harta tersebut iéatgya bukan pemilikan
seperti sewa menyewa.
Definisi jual beli menurut Ibnu Rasyid ada yang itikrmelalui

segi sifat akad (perjanjian) dan keadaannya, danpada yang ditilik dari
sifat yang dijual. Jika jual beli tersebut antagaiga dengan harga dinamakan

sharf, jika antara harga dengan barang dinamakan umbenjual beli secara
bertempo antara barang dengan tanggungan dinansakam Jika jual beli

didasarkan atas pilihan dinamakaiyar, berdasarkan penentuan laba
dinamakarmurabahah sedangakan jika jual beli didasarkan atas penhamba
maka disebumuzayadat®

Menurut Suhrawardi K. Lubis, jual beli dapat tefjddngan cara®’
a. pertukaran harta antara dua pihak atas dasar salagdan
b. memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibemayiedgtu berupa alat

tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan
Demikian beberapa pendapat tentang definisi julal dedlam hal ini

penulis menyimpulkan bahwa jual beli merupakanuysenan berupa harga

% Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996,
him. 827.

9 Ibnu Rusyid,Bidayatul Muijtahid (Analisa Figh Para Mujtahid}erj. Imam Gazali
Said, dan Achmad Zaidun, Jakarta: Pustaka ImafR 20et. ke-2, him. 698.

11 syhrawardi K. LubisHukum Ekonomi IslamJakarta: Sinar Grafika, 2000, Cet. ke-2,
him. 129.
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dengan barang, sedangkan jika pertukaran barargaddmrang dinamakan
barter.

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjdari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yaaly menurut hukum dan
batal menurut hukum; dari segi obyek jual beli; dan segi pelaku jual beli.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual belibagi tiga bagian,
dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbugkad jual beli yang
dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukah kebanyakan orang,
bagi orang bisu diganti dengan isyarat, isyaratupegkan pembawaan alami
dalam menampakkan kehendak, yang dipandang dalach adalah maksud
atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraapedayataari?

Dasar Hukum Jual Beli

Agama Islam sangat mendorong agar tiap pemelukiatabgrusaha,
sehingga terhadap beberapa landasan hukum mengehbeli, di mana jual
beli merupakan bagian dari usaha dan sarana teol@mgplong antara sesama
umat manusia
a. Landasan al-Qur'an

QS. Al-Bagarah: 275
RT55,ady. .60 w55 2l 225
Artinya: Padalgal Allah telah menghalalkan jual lwkEn mengharamkan
riba.

Dari ayat tersebut di atas, telah memberikan pé¢iagebahwa

Allah telah menghalalkan jual beli kepada hambadgagan baik dan

25ayyid Sabigop. cit him. 127
13 SoenarjoAl-Qur'an dan terjemahannydakarta: Depag. RI, 1981, him. 69.
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dilarang mengadakan jual beli yang mengandung ungoa,atau
merugikan orang lain.

QS. An-Nisa: 29

-

U”’U’%‘%& T%‘Pw’wvﬂ%}i}f g
(299LMJ\)V_§,_A

Artinya: “.....janganlah kami saling memakan hart@aseamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaangyberlaku
dengan suka sama suka di antara karfiu...

Jelaslah sudah bahwa diharamkannya kepada kita sasama
dengan jalan batil, baik itu dengan cara menauenipu, merampok,
merampas maupun dengan jalan yang lain yang tidandrkan Allah,
kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli ydidgsarkan atas suka
sama suka dan saling menguntungkan.

b. Landasan Hadis

8 e olos b Jo 5 5T i b o 5 5 B 22
BUNINSPY Jjﬂ@yj ey &N e :J6 ¢ &L w,&J\

Artinya: “Dari Rifa’ah biin Rafi RA sesungguhnya biaditanya tentang
pekerjaan yang paling baik, beliau menjawab: pekerjiseorang
lelaki dengan tangannya sendiri dan setiap jualyazelg baik”
(HR. al-Bazzar}®

i

Hadits di atas menunjukkan bahwa pekerjaan yariggahlal

dan membawa berkah adalah pekerjaan dari tangasendiri dan yang

“Ibid., him. 122.
5 Al- Hafidz Ibnu Hajar Al-AsgalaniBulughul Maram terj. Muh. Syarief Sukandi,
Bandung: Al-Ma’arif, 1993, him. 284.
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kedua adalah jual beli yang di dalamnya tidak adg@pah palsu dan
tipuan.
c. Landasan ljma’ Umat
Bahwa umat sepakat bahwa jual beli dan penekanasungiah
berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah sahguaini*®
C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Sebagai suatu akad jual beli mempunyai rukun dareéyyang harus
dipenuhi sehingga jual beli itu sah menurut sydbalam menentukan rukun
jual beli terdapat perbedaan pendapat antara utaadzhab Hanafi dengan
Jumhur Ulama®
Rukun jual beli menurut ulama Madzhab Hanafi hasgtu yaituijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dgabul (ungkapan menjual dari penjual).
Dalam hal ini menurut Madzhab Hanafi yang menjadiun jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak yang bisa tergambamdg#éo dan gabul atau
melalui cara saling memberikan barang dan hargangarFugaha Hambali

merumuskan dua kategori persyaratan: yang berkaitargan'agid (para

16 Sayid Sabigep.cit.,him. 45.

7 Secara terminologi, yang dimaksud dengan syaralahdsegala sesuatu yang
tergantung adanya hukum dengan adanya sesuatlbuersgan tidak adanya sesuatu itu
mengakibatkan tidak ada pula hukum, namun denganyadsesuatu itu tidak mesti pula adanya
hukum. Lihat dalam Alaiddin Kotdimu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004, him. 50. Abd al-Wahhab Khalaf, menjelaskahviba syarat adalah sesuatu yang keberadaan
suatu hukum tergantung pada keberadaan sesuatdaitudari ketiadaan sesuatu itu diperoleh
ketetapan ketiadaan hukum tersebut. Yang dimaksudkialah keberadaan secara syara’, yang
menimbulkan efeknya. Lihat dalam Abd al-Wahhab lghalllm Usul al-Figh, Kuwait: Dar al-
Qalam, 1978, him. 118; lihat juga dalam Muhammadmli XahrahUsul al-Figh Cairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59. Sedangkan rukun, atalterminologi fikih, adalah sesuatu yang
dianggap menentukan suatu disiplin tertentu, diaarmerupakan bagian integral dari disiplin itu
sendiri. Atau dengan kata lain rukun adalah penyemgpsesuatu, di mana ia merupakan bagian
dari sesuatu itu. Abdul Ghofur AnshorHukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia
Yogyakarta: Pilar Media, 2006, him. 25.

18 Abdul Aziz Dahlanpp.cit, him. 828.
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pihak) dan yang berkaitan dengsimghat dan yang berkaitan dengan obyek

jual-beli. Syarat yang berkaitan dengan para pihak:

1. Al-Rusyd(baligh dan berakal sehat) kecuali dalam jual-balang-barang
yang ringan

2. Ada kerelaan

Syarat yang berkaitan dengsinghat
1. Berlangsung dalam satu maijlis

2. Antara ijab dan gabul tidak terputus
3. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu teumtent

Syarat yang berkaitan dengan obyek

=

. Berupamal (harta)
2. Harta tersebut milik para pihak

3. Dapat diserahterimakan

D

. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak

(621

. Harga dinyatakan secara jelas
6. Tidak ada halangan syara.

Menurut pendapat jumhur ulama rukun jual beli agaitu?°

o

Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Syaratnya adalaft:

1) Berakal, agar ia tidak terkecoh, orang yang gitudiodoh tidak sah
jual belinya

2) Kehendak sendiri (bukan dipaksa)

19 Lihat Iebih jelas dalam Wahbah al-Zuhaig};Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, IV,
Beirut: Dar al-Fkr, 1989, him. him. 393 — 397.

20 Apdul Ghofur Anshoriloc. cit.

21 H. Sulaiman Rasyidyp.cit, him. 279.
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Jual beli dengan cara paksa adalah tidak sah kgoaalbeli
mereka dengan paksa terhadap harta sendiri dersganyang hak,
demikian itu sah. Seperti seorang dipaksa menjeahi doerluasan
masjid atau pemakaman. Keadaan jual beli sepedibenarkan yakni
merampas kerelaan demi mendapatkan keridlaan &llah.

3) Tidak mubadzir (pemboros) sebab harta orang yaogadziritu di
tangan walinya®
4) Baligh

Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak-ayakg
sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa nesebagian
ulama diperbolehkan jual beli barang yang kecillkd@rena kalau
tidak diperbolehkan sudah tentu menjadi kesulitg@ang
mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya denganl&iat anak
kecil belum mempunyai pertimbangan-pertimbanganikiesim yang
mencerminkan kerelaannya.

b. Uang/harga dan barangé&’qub ‘alaih.

Ma’'qub ‘alaih adalah barang yang dijadikan objek jual beli, ia
dijadikan rukun jual beli karena kedua belah piagkr mengetahui wujud
barangnya, sifat serta keadaan dan harganya k&asalullah melarang
jual beli dengan penipuan.

Adapun barang yang dijadikan objek jual beli inirdsdah

memenuhi syarat sebagai berikut:

22 sayid Sabigop.cit, him. 71.
23 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K.Lulitykum Perjanjian dalam Islamlakarta:
Sinar Grafika Offset , 1996, him. 36.
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1) Suci barangnya
Suci barangnya yang dimaksud di sini adalah bargany
diperjualbelikan bukanlah benda yang kualifikasirsebagai benda
najis atau digolongkan sebagai benda yang dihanafika
2) Ada manfaatnya
Tidak boleh menjual sesuatu yang tak ada manfaakayana
hal itu termasuk memboroskan harta yang dilarahghAl
3) Mampu menyerahkan
Mampu menyerahkan, maksudnya keadaan barang hapas d
diserahterimakan. Tidak sah jual beli barang yaidpkt dapat
diserahterimakan, karena berpotensi terhadap muyecupenipuan
atau kekecewaan pada salah satu pihak.
4) Barang tersebut milik penjual
Barang tersebut milik si penjual, maksudnya bahwan@
yang melakukan jual beli atas suatu barang, aqsatilik sah barang
tersebut dan atau telah mendapat ijin dari persdifk barang tersebut.
Dengan demikian jual beli yang dilakukan bukan opeimilik atau
orang yang berhak berdasarkan kuasa si pemilikngadipandang
sebagai perjanjian yang batal.
5) Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli
Barang yang dijual harus diketahui sifat-sifat abmntuknya

agar tidak terjadi saling mengecoh.

24 |bid., him. 37.
% Hendi Suhendiop.cit.,him. 77.
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c. Sifat-sifat ijab dan gabul
ljab adalah perkataan atau penggantinya. Qabublhdadrkataan
pembeli atau penggantinya.
Syarat sah ijab gabul
1) Adanya ijab dan gabul tidak dipisah dengan diangyama
2) Tidak ditengah-tengahi dengan sedikit perkataangyadak ada
sangkut pautnya dengan akad
3) Antara ijab dan gabul terdapat persesuaian maknanya
4) ljab dan gabul tidak dibatasi dengan waktu.
D. Sebab-sebab dan Jenis Jual Beli yang Dilarang dalam | slam
Jual beli di kalangariugaha dalam prakteknya ada beberapa versi,
sehingga terjadi perbedaan di antara mereka, llimydR mengemukankan
bahwa tiap-tiap muamalah itu terjadi antara duaalpidan kemungkinan
terjadinya ada 3 (tiga), yaitu:
a. Pertukaran barang dengan barang
b. Pertukaran barang dengan sesuatu dalam tanggungan
c. Tanggungan dengan tanggungan
Masing-masing dari ketiga bentuk pertukaran ini akialanya
dilakukan secara tunai dan ada yang tidak tunaai). Dari kedua cara ini
ada kalanya tunai dari kedua belah pihak, satukpibdan tidak tunai dari

pihak lain dan tidak tunai dari kedua belah pihak.
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Hal yang berkenaan dengan rukun jual beli dan syyaratnya telah
penyusun uraikan di atas, maka penyusun uraikakhhahayang berkenaan
dengan sebab rusaknya jual beli.

Ibnu Rusyd mengemukakan bahwa sebab dikeluarkatargamgan
syara’ dalam jual beli ada dua macam vyaitu :

a. Sebab-sebab asli yang menjadikan larangan syamagkal kerusakan)

1) Larangan jual beli haram barangnya

Barang yang tidak boleh diperjualbelikan dibagi ga&u
barang najis dan barang bukan najis yang tak boleh
diperjualbelikan di antaranya, serangga, binataumgslyang tidak
untuk berburu dan lain-lafff.

2) Larangan jual beli karena riba.

Mengenai riba dalam jual beli, para ulama telahakep
bahwa riba tersebut ada dua macam vyaitu niési’ah atau riba
penundaan dan ridafadul (riba pelebihan). Kedua macam riba ini
disepakati oleh para fugah’.

b. Sebab-sebab kharij (ekstern)

1) Larangan jual beli karena mengandung penipuan @teang atau

gharar (merugikan3®

2) Larangan jual beli karena waktu yang lebih berhtds sesuatu

yang lebih penting dari pada jual beli.

28 |bnu Rusyidop.cit.,him. 700.
27 |bid., him. 705.
28 |bid., him. 784-7809.
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Larangan ini terjadi pada waktu wajib pergi untuk
menunaikan shalat jumat. Jangan jual beli waktuaadmm’at
sesudah tergelincir matahari dan imam telah bedadgas mimbar
adalah sudah disepakati oleh para uldma.

3) Larangan jual beli karena tidak boleh diperjuakaati

Larangan ini adalah untuk melindungi kemaslahatanm
yang lebih penting dari pada kepentingan individan duntuk
menghindarimufradatyang timbul karena adanya jual b&li.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW:

P S U L SR s N U A SN AP
G 3 G i los e i o B J3tg Sas JU O

da oy GG p5 4T Ciy A W 5 Bl 3

i

o -

o

Y

&

>

Artinya: "Dari Abi Ayub bahwa dia medengar Rasudill SAW
bersabda: barang siapa memisahkan antara seorang Ib
dan anaknya maka Allah SWT akan memisahkan antara
orang tersebut dengan orang yang dikasihinya pada h
kiamat..(H.R al-Tirmidzi)”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui daaV beli yang
dilarang dalam Islam dapat dibedakan menjadi 2)(selbab yakni:
1. Sebab dalil nagli syara’
Sebab-sebab nash syara’ adalah sebab-sebab yemdatisan pada
adanya larangan jenis jual beli secara nash. &liajdng dilarang tersebut

di antara jual beli saat shalat, jual beli hewangydiharamkan, jual bel

2 bid., him. 794.

30 sayid Sabigop.cit.,him. 76.
31 Ibnu Abdillah al-Hakim Al-Mustadrak ‘ala Shahih Baini fil al-Hadistiuz II, Beirut:

Dar al-Fikr, 1397, him. 55.
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benda-benda najis, jual beli dengan pengurangdatigan dan jual bel
yang terkandung riba’.

2. Sebab perbuatan yang melanggar nash
Sebab-sebab perbuatan adalah sebab-sebab yangdadisan pada
perbuatan manusia yang pada dasarnya perbuatan plelbbeli tersebut
tidak disebutkan sebagai tindakan yang dilaran@rdatialil jual beli.
Namun perbuatan tersebut dalam nash yang lain rad@emasuk
perbuatan yang dilarang. Contoh jual beli ini adajaal beli yang
terkandung aspek kedhaliman (pemaksaan dan sepapguml beli yang
terkandung aspek penipuan, jual beli obyek perrimzen lain sebagainya.

E. Jual Beli Gharar
Istilah gharar secara bahasa memiliki arti kerugian. Secaralmstjual
beli gharar diartikan sebagai proses jual beli yang mengandungur
kerugian yang diderita oleh salah satu pihak.
Menurut ulama figih, bentuk-bentgharar yang dilarang adalah:

1. Tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan obla#ét pada waktu
terjadi akad, baik obyek akad itu sudah ada maiyelumm ada, misalnya:
menjual janin yang masih berada dalam perut bigat@mnak tanpa
menjadi induknya, atau menjual ikan yang masih rdakr, menjual
barang yang masih berada di gudang.

2. Menjual sesuatu yang belum berada di bawah pengngsenjual. Apabila
barang yang sudah dibeli dari orang lain belum rdlgean kepada

pembeli, maka pembeli itu belum boleh menjual bgréin kepada
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pembeli lain.Akad semacam ini mengandugigarar, karena terdapat
kemungkinan rusak atau hilang obyek akad, sehirmjged jual beli
pertama dan kedua menjadi batal.

. Tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran etasifpenda yang dijual.
. Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dariatgryang dijual.
Misalnya menjual buah-buahan yang masih di poham lgglum layak
dikonsumsi.

. Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang hdihesy/ar. Misalnya:
orang berkata: “Saya jual beras kepada anda sesmgian harga yang
bermacam-macam dan harganya juga tidak sama.

. Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan olbyekl. Misalnya:
setelah seseorang meninggal. Jual beli semacartenmasukgharar,
karena obyek akad dipandang belum ada.

. Tidak ada ketegasan bentuk transaksi, yaitu adanthzam atau lebih
yang berbeda dalam satu obyek akad tanpa menegbshkéuk transaksi
mana yang dipilih waktu terjadi akad.

. Tidak ada kepastian obyek akad, karena ada duk aligal yang berbeda
dalam satu transaksi. Misalnya: menjual barang yeemgeda mutunya tapi
dijual dengan harga yang sama.

. Kondisi obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiandgngan yang

ditentukan dalam transaksi. Misalnya: menjual l@ingtyang sedang sakit.
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Di dalamnya terdapat jual betjharar, karena baik penjual maupun

pembeli berspekulasi dalam transaksfni.

Dari pendapat di atas dapat diklasifikasikan balwed beli gharar
dapat terjadi akibat adanya aktifitas yang berhghandengan barang dan
perbuatan yang dapat diklasifikasikan dan dijelasiebagai berikut:

1. Sebab barangnya
Sebab-sebab jual beli gharar yang berasal daringaya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Jual beli dengamuhagalah hagalah mempunyai arti tanah, sawah
dan kebun, maksuchuhaqgalahdi sini ialah menjual tanam- tanaman
yang masih di ladang atau di sawah, hal ini dilgragama, sebab ada
peluang kerugian yang akan ditanggung oleh salahpsaak.

b. Jual beli dengam€mukhadharah yaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambytang masih
hijau, mangga yang masih kecil-kecil dan yang k@nnHal ini
dilarang karena barang tersebut masih samar sehingkgn
memunculkan peluang timbulnya kerugian oleh salatu gihak
manakala tidak sesuai dengan yang diharapkan.

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalaot petuknya, jual
beli seperti ini dilarang, karena barangnya beluda aan tidak
tampak. Jual beli ini juga memiliki peluang mung@rkerugian yang

menimpa salah satu pihak.

32 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafd.1, Cet.!, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 200B/m. 148-149
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2. Sebab perbuatan
Sebab perbuatan adalah sebab-sebab yang menjealikan jual
beli terkandung aspek kerugian. Perbuatan-perbuaitaiiiakukan dengan
sengaja agar mendapat keuntungan yang berlipatipo@sknerugikan
pihak pembeli. Klasifikasi perbuatan yang dapat yebabkan suatu jual
beli terkandung gharar adalah sebagai berikut:

a. Jual beli dengamulamasahyaitu jual beli secara sentuh menyentuh,
misalkan seseorang menyentuh sehelai kain denggartaya di waktu
malam atau siang hari, maka orang yang menyentuhrtbeelah
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena namyng tipuan dan
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salahshak.

b. Jual beli dengamunabadzahyaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seseorang berkata; "lemparkanlah kepadgeu yang ada
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yaagpadaku",
setelah terjadi lempar-melempar, maka terjadilaél joeli, hal ini
dilarang karena mengandung tipuan dan tidakjabdadan kabul.

c. Jual beli dengamuzabanahyaitu menjual buah yang basah dengan
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengayaran padi
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo, maka akamgikan
pemilik padi kering. Hal ini dilarang oleh Rasu&ll SAW.

d. Jual beli dengan syaratwadh majhul) jual beli seperti ini, hampir
sama dengan jual beli dengan menentukan dua Haagga saja di sini

dianggap sebagai syarat, seperti seseorang befk&tajual rumahku
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yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau uakenjobilmu
padaku”. Aspek syarat yang cenderung memaksa teérsemyebabkan
peluang timbulnya kerugian (gharar) pada pihak m#inmb

. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk s$ar, pantuk
membeli benda-bendanya dengan harga yang semunaimmya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian iadgredan harga
yang setinggi-tingginya. Hal ini akan menimbulkagrdgian bagi para
penjual (orang kampong). Tapi bila orang kampungaBumengetahui
harga pasaran, jual beli seperti ini tidak apa-apa.

Menawar barang yang sedang ditawar oleh orangdejperti seseorang
berkata, "tolaklah harga tawarannya itu, nantiydug membeli dengan
harga yang lebih mahal*. Hal ini dilarang karenaraknenyakitkan

orang lain.

. Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menarnabein melebihi.
harga temannya, dengan maksud memancing-mancing,@gar orang
itu mau membeli barang kawannya, hal ini dilaraggnaa karena akan
merugikan pembeli.

. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanyawasg berkata:
"Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya,ifemangku saja kau
beli dengan harga yang lebih murah dari*tdal ini dilarang karena

akan merugikan pihak penjual lainnya.

*Hendi Suhendipp. cit him. 82.



